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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LatarBelakang 

SMK atauSekolah Menengah Kejuruan adalah bagian terpadu dari 

Sistem Pendidikan Nasional yang mempunyai peranan penting didalam 

menyiapkan dan mengembangkanSDM atauSumber Daya Manusia 

.Dalampembelajaran di SMK di bagimenjaditiga program 

kelompokyaitukelompok program normatif, adaptif, dan program produktif.Di 

dalam program produktifkhususnyajurusanTGB 

atauteknikgambarbangunanterdapatmatapelajaranmekanikateknik. 

Mekanika teknik atau dikenal juga sebagai mekanika rekayasa atau 

analisa struktur merupakan bidang ilmu utama yang dipelajari di ilmu teknik 

sipil. Pokok utama dari ilmu tersebut adalah mempelajari perilaku struktur 

terhadap beban yang bekerja padanya. Perilaku struktur tersebut umumnya 

adalah lendutan dan gaya-gaya (gaya reaksi dan gaya 

internal).Untukmengukurpemahamanterhadapsuatumatapelajaranyaitudengan

caradilaksanakannyates. Testersebutdilaksanakan agar 

kitamengetahuisuatuhasilataupenilaianakhir. 

Penilaianmerupakansuatu proses ataukegiatansistematis yang 

berkesinambunganuntukmengumpulkaninformasitentanghasilbelajarpesertadi

dikselama proses pembelajaranyang 

telahdilaksanakandanuntukmembuatkeputusan-

keputusanberdasarkankriteriadanpertimbangantertentu. 

Penilaianjugamerupakansuatu proses 

pengumpulaninformasisecaramenyeluruh yang 

dilakukansecaraberkaladanterusmenerusuntukmengetahuikemampuanatauting

katkeberhasilansiswadalampembelajarandenganmenilaikinerjasiswa. Dengan 

kata lain penilaian adalah upaya atau tindakan untuk mengetahui sejauh mana 

tujuan yang telah ditetapkan itu tercapai atau tidak. Penilaian juga berfungsi 
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sebagai alat untuk mengetahui keberhasilan proses pembelajaran dan hasil 

belajar peserta didik. Proses pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang 

dilakukan oleh peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran, sedangkan 

hasil belajar yaitu kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik 

setelah ia menerima pengalaman belajar. 

Penilaiandilaksanakantidakhanyauntukpembelajarantetapijugauntukmenilaisik

ap yang 

ditunjukanolehsiswa.Pemerintahmelaluikementrianpendidikandankebudayaan

padatahun 2013 

mengimplementasikankurikulumbarusebagaipenyempurnapadakurikulumsebe

lumnya (KTSP) yaitukurikulum 2013. 

Salah satu penilaian yang dilakukan oleh guru yaitu Penilaian Berbasis 

Kelas (PBK). PBK adalah proses pengumpulan dan penggunaan informasi 

oleh guru untuk pemberian nilai terhadap hasil belajar siswa berdasarkan 

tahapan kemajuan siswa sesuai dengan daftar kompetensi yang ditetapkan 

dalam kurikulum (Mimin Haryati, 2007:16). PBK merupakan proses 

pengumpulan, pelaporan dan penggunaan informasi tentang hasil belajar 

peserta didik dengan menerapkan prinsip-prinsip penilaian, pelaksanaan 

berkelanjutan, bukti-bukti autentik, akurat, dan konsisten ( Masnur Muslich, 

2011:32). 

Selain Penilaian BerbasisKelas terdapat juga Penilaian Berbasis 

Kompetensi. Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) ada istilah 

standar kompetensi  dan kompetensi dasar. Kompetensi adalah kemampuan 

yang dapat dilakukan peserta didik yang mencakup pengetahuan, 

keterampilan, dan perilaku. 

Kompetensimerupakansuatukemampuanuntukmelaksanakanataumelakukansu

atupekerjaanatautugas yang 

dilandasiatasketerampilandanpengetahuansertadidukungolehsikap.Kompetensi

merupakansuatupengukurandarikemampuanseseorangpadatingkat yang 

memuaskandalamkegiatanpembelajaran.Kegiatanpembelajaranharusdapatmen



3 
 

Cahya Purnama, 2017 
IMPLEMENTASI PENILAIAN AUTENTIK BERBASIS KOMPETENSIPADA MATA PELAJARAN MEKANIKA 
TEKNIK DI SMKN 5 BANDUNG 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

dukungtumbuhkembangnyapribadipesertadidikdanmempunyaikecakapanhidu

p.Standar yaitu suatu arahan atau acuan, jadi standar kompetensi yaitu batas 

dan arah kemampuan yang harus dimiliki dan dapat dilakukan peserta didik 

setelah mengikuti proses pembelajaran. Sistem penilaian hasil belajar yang 

diterapkan ini yang biasa disebut dengan penilaian autentik (Authentic 

Assessment). Penilaian autentik merupakan hal yang paling mendasar yang 

tercantum di dalam KTSP untuk mengetahui sejauh mana peserta didik 

menguasai kompetensi yang sudah ditetapkan. 

DalamkurikulumsebelumnyayakniKurikulum Tingkat 

SatuanPendidikan (KTSP) sudahmemberiruangterhadappenialainautentik, 

tetapidalammengimplementasikandilapanganbelumberjalansecara 

optimal.Padakurikulum 2013 inipenilaianautentikmenjadisuatupenekan yang 

seriusdimana guru dalammelakukanpenilaianhasilbelajarharusbenar-

benarmemperhatikanpenilaianautentik.Dalampenilaianautentikpesertadidikdi

mintauntukmenerapkanteotiataukonseppadadunianyata.penilaianautentikmeng

acupadaPenilaianAcuanPatokan (PAP), 

yaitupencapaianhasilbelajardidasarkanpadaposisiskor yang 

diperolehterhadapskor ideal 

(maksimal).Dengandemikianpencapaiankompetensipesertadidiktidaklagidiban

dingkandengandenganpesertadidiklainnyatetapidibandingkandenganstandarter

tentuatauKriteriaKetuntasan Minimal (KKM). 

Penilaian autentik pun merupakan penilaian secara langsung, dimana di 

dalam penilaian autentik ini guru menilai hal yang benar-benar diperlukan 

oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-harinya, selain itu juga penilaian 

autentik dilakukan untuk menilai hal apa yang dilakukan oleh peserta didik. 

Karena itu guru harus senantiasa menilai peserta didik melalui kinerja di 

dalam kelas. Pada penilaian autentik peserta didik diminta dapat menampilkan 

mengerjakan suatu tugas atau proyek yang diberikan oleh guru. 
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Salahsatupenekanandalamkurikulum 2013 

adalahpenilaianautentik(authentic assessment).Hal ini disebabkan karena 

dalam KTSP implementasi penilaian masih belum berjalan secara optimal, 

maka dari itu di dalan kurikulum 2013 penilaian autentik ini mulai diperdalam 

lagi. Penilaian autentik pada kurikulum2013 lebih rinci dari setiap instrumen 

penilaiannya dibandingkan dengan penilaian yang ada dalam KTSP. Karena 

tidak sedikit guru mengajar lebih dari satukelas maka sulit sekali untuk 

menerapkan penilaian autentik ini karena keterbatasan yang dimiliki oleh 

guru. 

Berdasarkanteori yang diuraikanmengenaipenilaianyaitusebagaisuatu 

proses 

pengukurankemampuansiswadalamsuatubidangtertentudanpenilaianautentikya

itusuatupenilaian yang ditekankanpadakurikulum 

2013.Olehkarenaitu,penelititertarikmelakukanpenelitianuntukmengetahuisejau

hmanaguru mekanika teknik di SMKN 5 Bandung 

mengimplementasikanpenilaianautentikdalammatapelajaranmekanikateknik.

Makadariituberdasarkanlatarbelakang yang 

dikemukakanpenulistertarikuntukmengadakanpenelitiantentang“Implementas

iPenilaianAutentikBerbasisKompetensiPada Mata 

PelajaranMekanikaTeknik Di SMKN 5 Bandung” 

B. IdentifikasiMasalah 

Berdasarkan uraian latar belakang maka 

penulisperlumengidentifikasipermasalahan-permasalahan yang 

timbuldalampenelitianini agar menjadijelasdanterarah. 

Adapunidentifikasimasalahdalampenelitianiniadalahsebagaiberikut: 

1. Guru masih merasa kesulitan dalam mengimplementasikan penilaian 

autentik karena sebagian besar guru mengajar lebih dari satu kelas. 
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2. Adanyapergantiankurikulumdari KTSP menjadikurikulum 2013 

dimanadalampergantiantersebutadanyasuatukesulitandalammengimple

mentasikanpenilaianautentik. 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut maka perlu dilakukan 

batasan terhadap masalah yang menjadi ruang lingkup dalam penelitian ini. 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu, penelitian ini hanya 

difokuskan pada implementasi penilaian autentik guru mekanika teknik yang 

sesuai dengan standar penilaian. 

 

 

C. RumusanMasalah 

Berdasarkanidentifikasimasalah yang 

dikemukakanmakapermasalahandalampenelitianinidapatdirumuskansebagaibe

rikut; 

1. Bagaimanapersiapanpenilaian autentik pada mata pelajaran 

mekanika teknik di SMKN 5 Bandung. 

2. Bagaimana guru 

mengimplementasikanpenilaianautentikdalammatapelajaranmekani

kateknik di SMKN 5 Bandung. 

3. Apa yang menjadikendala guru 

ketikamengimplementasikanpenilaianautentikpadamatapelajaranm

ekanikateknik di SMKN 5 Bandung. 

D. TujuanPenelitian 

Sesuaipadarumusanmasalah yang ada, makatujuan yang 

hendakdicapaidalampenelitianiniadalahsebagaiberikut: 

1. Mengetahuipersiapanpenilaian autentik pada mata pelajaran 

mekanika teknik di SMKN 5 Bandung. . 

2. Implementasipenilaianautentikdalammatapelajaranmekanikateknik

sesuaidenganstandarpenilaian. 
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3. Mengetahuiapakendala guru 

ketitamengimplementasikanpenilaianautentikpadamatapelajaranme

kanikateknik. 

E. ManfaatPenelitian 

Penelitianinidiharapkandapatmemberikanmanfaatbaikdarisegiteoritismaup

unpraktis.Adapunmanfaat 

1. ManfaatTeoritis 

a. Dapatdijadikansumberinformasimengenaiimplementasipenilaianautent

ik. 

b. Dapatmemberikanreferensisebagaipertimbangandanpengembanganunt

ukpenilaianselanjutnyamengenaiimplementasiautentik. 

2. Manfaatpraktis 

a. BagiPeneliti 

Sebagaisaranauntukmengembangkanpolapikirdanpenerapanilmu yang 

telahdidapat, 

untukmenambahpengetahuantentangpenilaianautentikdanimplementasi

nya. 

b. Bagi Guru 

Dapatdijadikanacuanmengembangkanpenilaianautentikdalammengimp

lementasikandalampembelajaranmekanikateknik. 

c. BagiPemerintah 

Padahasilpenelitianinidiharapkandapatbermanfaatsebagaiinformasidan

dapatdijadikansebagaibahanpertimbangan di 

bidangpendidikanterkaitdenganimplementasipenilaianautentik. 

 


